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Abstrak 

Pemanfaatan bahan/material  lokal atau setempat berupa agregat kasar (coarse aggregate) dan agregat 

halus (fine aggregate) pada  pembuatan beton mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya adalah kemudahan 

dalam mendapatkan mendapatkan bahan tersebut, harga yang lebih murah dan biaya distribusi yang juga lebih 

rendah. Bahan lokal memiliki biaya distribusi yang lebih rendah karena dipengaruhi oleh jarak dan besarnya 

energi yang digunakan untuk distribusi tersebut.  Bahan  setempat bisa dianggap sebagai green material karena 

proses distribusinya yang tidak banyak memerlukan energi. Kontraktor dalam menyusun biaya konstruksi (building 

cost) selain memperhatikan harga satuan juga harus memperhatikan indeks (index) yang sesuai apabila 

menggunakan material setempat. Hal ini dilakukan agar biaya konstruksi yang ditawarkan kompetitif dan tetap 

memberikan keuntungan (profit) yang wajar.  

Untuk mendapatkan index material setempat untuk beton perlu dilakukan concrete mix design, yaitu dengan 

melakukan pemeriksaan laboratorium untuk coarse aggregate dan fine aggregate. Selanjutnya dengan mengacu 

pada SNI 03-2834-2000 tentang tata cara pembuatan rencana campuran beton normal, dilakukan perancangan 

proporsi campuran beton.  Hasil proporsi dan campuran beton adalah index campuran dalam satu meter kubik 

beton. Index yang diperoleh dari penggunaan bahan local selanjutnya dibandingkan dengan index pada SNI 

7394:2008. Hal ini dilakukan karena besaran index akan mempengaruhi biaya satuan pekerjaan beton. Selanjutnya 

benda uji untuk uji tekan beton dibuat dari proporsi yang diperoleh.  Untuk mengetahui apakah proporsi tersebut 

sudah memenuhi persyaratan perlu dilakukan uji tekan beton. Dari perkalian antara harga satuan bahan pembuat 

beton dengan index bahannya diperoleh biaya satuan pekerjaan beton. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa index semen dan coarse aggregate dari perancangan campuran beton 

dengan bahan local lebih besar 57 kg dan 60 kg. Sementara itu index fine aggregate dan air lebih kecil 4 kg dan 30 

liter dibandingkan index pada SNI 7394:2008. Biaya yang diperlukan untuk membuat 1 m3 beton dengan agregat 

lokal sebesar Rp978.094,80, angka ini  lebih besar dari menggunakan index SNI yang sebesar Rp. 877.918,40 atau 

dengan selisih 11,4%.  

 

Kata kunci— harga, index, material, beton. 

 

Abstract 

The use of local materials namely coarse aggregates and fine aggregates in the manufacture of concrete has 

several advantages, namely the ease of the material, lower prices and cheaper distribution costs. Distribution 

costs are influenced by the distance and how much energy is used. Local material can be considered as a green 

material because the distribution process does not require much energy. In compiling the construction cost 

(building cost), the contractor, besides paying attention to the unit price, must also pay attention to the 

appropriate index when using local materials. This is done so that the offered construction costs are competitive 

and still provide reasonable profits. 

To get the index of local material for concrete, a concrete mix design needs to be done, namely by conducting 

laboratory tests for coarse aggregates and fine aggregates and performing concrete mix proportions based on 

SNI 03-2834-2000 Procedures for Making a Normal Concrete Mixture Plan. The proportion of concrete mixture 

obtained is a mixed index in one cubic meter of concrete. The index obtained using local materials is then 

compared with the index found in SNI 7394: 2008. This is done because the index size will affect the cost of the 

concrete work unit. The proportion obtained is then made in the form of specimens for concrete compression test. 

mailto:*1xxxx@poliban,.ac.id
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Concrete compression test is used to determine whether the proportion has met the required compressive 

strength. The unit cost of concrete work is obtained by multiplying the unit price of the concrete making material 

with its material index. 

From the results of the study, it was found that the cement index and coarse aggregate from the results of 

concrete mix design with local materials were greater namely 57 kg and 60 kg, while the fine aggregate and 

water index were smaller 4 kg and 30 litres compared to the index in SNI 7394: 2008. The cost required to make 

1 m3 of concrete with local aggregate is Rp. 978,094.80 greater than using the SNI index of Rp. 877,918.40 or 

with a difference of 11.4%. 

 
Keywords— price, index, material, concrete. 

 

I. PENDAHULUAN 

Agar barang/jasa bisa didapatkan, owner 

melakukan pengadaan (procurement). Pengadaan 

barang dan jasa wajib dilakukan apabila proyek 

tersebut mengunakan dana dari pemerintah pusat, 

daerah maupun hibah. Seleksi ini wajib pada 

tahapan pengadaaan barang/jasa.  

Menurut Perpres no 54 tahun 2010, evaluasi 

terhadap penawaran menggunakan penilaian teknik 

eliminasi. Pada penilaian ini untuk pengadaan 

penyedia Pekerjaan Konstruksi memiliki tahapan 

berikut; pertama akan dilakukan penilaian terhadap 

Kemampuan Dasar (KD), apabila KD tidak 

memenuhi maka penawaran akan dieliminasi; untuk 

yang KDnya memenuhi maka akan dilakukan 

penilaian teknis, apabila tidak memenuhi 

persyaratan teknis maka penawaran akan 

dieliminasi; para penawar yang teknisnya 

memenuhi persyaratan maka akan dilakukan 

penilaian terhadap harga penawaran yang telah 

dikoreksi. Kemudian pemenang ditetapkan dari 

penawar harga terendah. 

Para kontraktor yang mengkuti lelang dengan 

penilaian teknik eliminasi harus dapat mengajukan 

harga kompetitif dengan tetap memperhatikan 

spesifikasi dan kuantitas pekerjaan. Contoh untuk 

pekerjaan beton, kualitas beton ditentukan 

berdasarkan kuat tekan beton (f’c), misalnya f’c = 

24 MPa, f’c= 26,4 MPa, dan seterusnya, sedangkan 

volume beton tergantung gambar kerja (dalam m3). 

Pada pekerjaan bangunan perumahan, gedung 

bertingkat dan bangunan sipil yang menggunakan 

beton sebagai bahan strukturnya, maka volume 

biaya satuan untuk pekerjaan beton memakan biaya 

terbanyak. 

Analisa Biaya Konstruksi untuk pekerjaan 

konstruksi beton pada konstruksi gedung dapat 

mengacu pada standar. Pada Analisa Satuan 

Pekerjaan  Beton kita dapat menentukan biaya yang 

diperlukan untuk membuat satu m3 beton sesuai 

dengan kuat tekan beton yang disyaratkan, yaitu 

dengan mengalikan antara Harga Satuan dengan 

Index masing-masing material maupun upah yang 

ada pada SNI. Penentuan harga didapat dari Daftar 

dari lembaga yang berwenang menetapkan nilai 

harga atau dari hasil survey lapangan. 

Index pekerjaan bidang konstruksi beton yang 

terdapat dalam SNI adalah index bahan bangunan 

(material) dan index pekerja. Material untuk beton 

berupa semen, coarse aggregate, fine aggregate, 

serta air, sedangkan pekerjanya meliputi mandor, 

kepala tukang, tukang batu dan pembantu tukang. 

Index tersebut diasumsikan berlaku umum untuk 

seluruh wilayah Indonesia, oleh karena itu index 

tersebut dianggap cukup tinggi. Faktanya 

karakteristik material pasti berbeda di setiap lokasi 

pekerjaan.  

Pemanfaatan material setempat adalah konsep 

yang populer saat ini dengan nama green building 

consept, dimana material setempat dapat dianggap 

sebagai green material. Menurut Yodi Danusastro, 

green material dapat diindentifikasi dari: sumber 

material yang berkelanjutan, proses produksi yang 

ramah lingkungan, jarak distribusinya tidak banyak 

membuang karbon (jaraknya dekat), proses 

pemasangannya tidak menghasilkan banyak sampah 

dan mendukung penghematan energi. Material 

setempat untuk membuat beton dapat berupa coarse 

aggregate dan fine aggregate yang banyak terdapat 

di wilayah Banjarmasin dan sekitarnya. Dengan 
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penggunaan material lokal maka energi terpakai 

akan berkurang. Berkurangnya energi  terpakai 

diharapkan mengurangi building cost. 

Kontraktor dalam menyusun building cost (biaya 

konstruksi)  selain memperhatikan harga satuan 

juga harus memperhatikan index yang sesuai 

apabila menggunakan material setempat. Hal ini 

dilakukan agar biaya konstruksi yang ditawarkan 

kompetitif dan tetap memberikan keuntungan 

(profit) yang wajar. Untuk mendapatkan index 

material setempat untuk beton perlu dilakukan 

concrete mix design, yaitu dengan melakukan 

pemeriksaan laboratorium untuk coarse aggregate 

dan fine aggregate  juga melakukan perancangan 

proporsi campuran untuk beton berdasarkan pada 

SNI. 

Berdasarkan pengalaman, bangunan gedung ≤ 

tiga tingkat maupun konstruksi perumahan, f’c-nya 

sekitar 20 MPa sampai 25 MPa cukup lazim 

digunakan.  Bangunan seperti ruko maupun gedung 

pemerintah di daerah kebanyakan tidak lebih dari 

tiga tingkat. Oleh karena itu penelitian ini akan 

fokus pada kuat tekan beton 20 MPa agar hasil 

penelitiannya dapat benar-benar dapat dirasakan 

oleh masyarakat banyak. 

II. METODE PENELITIAN  

Pengujian Untuk Agregat 

Pengujian untuk agregat dilaksanakan  di 

laboratorium dengan metode SNI. Pengujian terdiri : 

pengujian untuk agregat, baik kasar dan halus. 

Pengujian pada agregat terdiri:  pengujian 

karakteristik fisik yaitu analisa saringan, 

pemeriksaan berat jenis (BJ), pemeriksaan moisture 

content, kadar lumpur, kandungan organik dan 

berat isi. Pengujian sifat mekanik yaitu abrasi 

menggunakan mesin untuk abrasi. 

  

Perancangan Untuk Proporsi 

Berdasarkan pada SNI dilakukan perancangan 

untuk proporsi dari unsur penyusun beton. Dari 

perancangan ini akan didapat proporsi bahan 

penyusun beton berupa berat semen, berat coarse 

aggregate, berat fine aggregate dan berat air dalam 

satu m3 beton. Proporsi bahan penyusun beton 

tersebut kemudian menjadi Index Material Beton 

 

Pembuatan Benda Uji dan Perawatan. 

Untuk mengetahui apakah proporsi sudah 

memenuhi kuat tekan yang disyaratkan maka 

dilakukan pengujian kuat tekan beton. Dalam 

pengujian kuat tekan diperlukan benda yang diuji 

sebanyak 30 buah  dalam bentuk silinder dimana 

diameternya adalah 150 mm dan tingginya 300 mm. 

Slump Test pada mortar dilakukan sebelum 

pencetakan. Uji tekan dilakukan setelah 

sebelumnya perendaman untuk keperluan 

perawatan diberikan sampai satu hari sebelum 

waktu pengujian.  

 

Pengujian Benda Uji Beton 

Saat umur 1,2,3 dan 4 minggu dilakukan 

pengujian. Benda uji yang akan diuji harus diangkat 

dari bak perendaman minimal satu hari sebelum 

pengujian dan dibiarkan dalam suhu ruang selama 

minimal 24 jam. 

 

 

Jenis dan Sumber Material  

Sumber bahan yang digunakan dalam pengujian 

ini adalah : 

1. Coarse aggregate batu koral berasal dari 

desa Awang Bangkal. 

2. Pasir Barito 

3. Semen Abu-abu dengan tipe 1 

4. Air dari PDAM 

 

Metode Pengujian Material 

Metode Pengujian untuk Agregat menggunakan 

SNI. Adapun penggunaan SNI untuk uji ini terlihat 

di tabel I berikut: 

 
Tabel I 

Metode Pengujian Agregat. 

JenisPengujian Metode 

Analisa Saringan 
(SNI 03-1968-

1990) 

Berat Jenis dan 

Penyerapan Air Fine 

aggregate 

(SNI 1970 : 2008) 

Berat Jenis dan 

Penyerapan Air 
(SNI 1969 : 2008) 
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Coarse aggregate 

Abrasi dengan Mesin 

Los Angeles 
(SNI 2417 : 2008) 

Pemeriksaan Kadar 

Air 

(SNI03-1971-

1990) 

Kadar Lumpur 
 (SNI 03-4142-

1996) 

Berat Isi 
(SNI 03-1973-

1990) 

Kekerasan  (Impact 

Test) 

(PACT-012.79) 

BS.882 

Kandungan Organik 

Fine aggregate 

(SNI 03-2816-

1992) 

 

Metode Pengujian Beton 

 

Metode pengujian beton berdasarkan SNI seperti 

yang disajikan di tabel II. 

 
Tabel II 

Metode Pengujian Agregat 

JenisPengujian Metode 

Pengujian Slump Beton 
(SNI 1972 

: 2008) 

Pengujian Kuat Tekan 

Beton 

(SNI 1974 

: 2011) 

Tata Cara Pembuatan 

dan Perawatan Benda 

Uji  

Beton di Laboratorium 

(SNI 

2493-

2011) 

Tata Cara Pembuatan 

Rencana Campuran 

Beton Normal 

(SNI 03-

2834-

2000) 

 

Perhitungan Biaya 

 

   Biaya satuan pelaksanaan pekerjaan beton didapat 

dengan mengalikan index masing-masing material 

penyusun beton dengan harga satuan bahan yang 

didapat dari Daftar untuk Harga Satuan Upah dan 

Bahan yang diterbitkan oleh  Pemko Banjarmasin 

pada tahun 2017. 

 

Diagram Alir 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pemeriksaan Agregat 

Mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI), 

pengujian di laboratorium terhadap fine aggregate 

dan coarse aggregate ½ dan coarse aggregate 2/3 

dilakukan. Hasil dari pengujian yang merujuk pada 

spesifikasi SII 0052-80 dapat dilihat di tabel-tabel 

berikut. 

 

 

 

 

 

 
Tabel III 

Hasil Pemeriksaan Fine aggregate ex Pasir Barito. 
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Tabel IV 

Hasil Pemeriksaan Coarse aggregate 2/3 ex CV AL 

 
 

Hasil  dari Tabel IV menunjukan bahwa coarse 

aggregate 2/3 dapat dipergunakan untuk campuran  

beton sesuai dengan ketentuan. 

 
Tabel V 

Hasil Pemeriksaan Coarse aggregate ½ ex CV AL 

 

 

 
 

Hasil  dari Tabel V menunjukan bahwa coarse 

aggregate ½  dapat dipergunakan untuk campuran  

beton sesuai dengan spesifikasi. 

 

Perencanaan Campuran Beton 

Design of concrete mix atau perencanaan 

campuran beton dikerjakan  agar bisa mendapatkan 

proporsi campuran beton atau disebut juga berupa 

index material pembuat beton untuk setiap 1 (satu) 

m3 beton. Prosedur dan hasil perencanaan dapat 

dilihat pada tabel VI dan tabel VII berikut: 

 
Tabel VI 

Perencanaan Campuran Beton 

 
 

Tabel VI menunjukkan hasil  dari perencanaan 

campuran  sehingga diperoleh komposisi (Proporsi) 

material per M3. 

 

 

 



Jurnal  GRADASI TEKNIK SIPIL  Volume 2,  No. 2, 2018                                                                            ISSN 2598-9758   (Print) 
ISSN 2598-8581 (Online) 

ejurnal.poliban.ac.id 
 
 

27 

 

Tabel VII 

Proporsi Campuran Beton 

 

 
 

Tabel VII menunjukkan proporsi campuran beton 

material per M3 dan per trial mix yang akan 

digunakan dalam pembuatan benda uji (sampel). 

 

 

Pemeriksaan Slump Beton 

Pemeriksaan dilaksanakan untuk mencari tahu 

kelecakan (consistency) fresh concrete apakah 

sudah konsisten dengan slump rencana yang dibuat 

di perencanaan. Hasil pemeriksaan slump beton 

dapat dilihat pada tabel VIII berikut: 

 
Tabel VIII 

Hasil Pemeriksaan Slump 

 
 

Tabel VIII menunjukkan hasil dari pemeriksaan 

slump yang dilakukan memenuhi persyaratan dari 

slump  rencana. 

 

Evaluasi Mutu Beton 

Setelah dilakukan pencampuran dan pemeriksaan 

slump maka dibuat benda uji sebanyak 13 buah. 

Benda uji tersebut kemudian diuji kuat tekannya 

saat usia atau umur tertentu untuk selanjutnya 

dikonversi ke umur dua puluh delapan hari. 

Kemudian dievaluasi apakah kuat tekan 

karakteristiknya sesuai persyaratan rencana. 

 
Tabel IX 

Evaluasi Mutu Beton 

 

 

 
 

Rata – rata X      = 27,04Mpa 

Standar deviasi (S)   = 1,84 Mpa 

Tegangan Karakteristik X¯ – (1.64 x S) = 21,5 Mpa  

 

Tabel IX menunjukkan hasil evaluasi mutu beton tegangan 

karakteristik yang diperoleh memenuhi syarat  dari mutu 

beton yang direncanakan. 

 

Analisa Biaya 

Setelah diketahui hasil rencana campuran beton (concrete 

mix design) telah memenuhi kuat tekan rencana fc’ 20 MPa, 

maka index bahan penyusun beton tersebut dibandingkan 

dengan index dari Standar Nasional Indonesia 7394:2008. 

Harga satuan diambil harga tertinggi dari Standar Satuan 

Harga Barang dan Jasa Kota Banjarmasin tahun 2017 dan 

kemudian dikonversi dari satuan m3 ke satuan kg. 

Perbandingan index dan cost/biaya disajikan di tabel X berikut: 

 

Tabel X 

Perbandingan Index dan Biaya Material Penyusun 

Beton per 1m3 Beton 

 

 
 

Dari tabel X, index  semen dan index coarse 

aggregate dari hasil CMD dengan menggunakan agregat 

lokal lebih besar dari index yang ada pada SNI 

7394:2008. Index semen lebih tinggi 57 kg, index coarse 

aggregate lebih tinggi 60 kg. Index dari fine aggregate 

dan index air dari CMD lebih  rendah dari SNI 

7394:2008, dimana index fine aggregate lebih rendah 
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sebesar 4 kg dan index air lebih kecil sebesar 30 liter. 

Adanya perbedaan index tersebut maka akan 

mempengaruhi biaya pembuatan betonnya. 

Biaya untuk membuat 1 m3 beton berdasarkan CMD 

yaitu harga semen sebesar Rp. 701.190,00 lebih besar 

14,8% dari SNI, harga coarse aggregate sebesar Rp. 

189.467,00 lebih besar 5,8% dari SNI. Sedangkan untuk 

harga fine aggregate Rp.85.587,20 lebih kecil 0,57% 

dari SNI dan harga air sebesar Rp. 1.850,00 lebih kecil 

0,35% dari SNI. Total biaya yang diperlukan untuk 

membuat 1m3 beton dengan agregat lokal sebesar 

Rp978.094,80 lebih besar dari SNI sebesar Rp. 

877.918,40 atau memiliki beda sebesar 11,4%. 

Besarnya selisih index  semen sebesar 14,8% 

berpengaruh secara signifikan terhadap total biaya 

pembuatan 1 m3 beton fc’20 MPa dengan menggunakan 

agregat lokal. Biaya pembuatan 1 meter kubik beton itu 

lebih tinggi sebesar 11,4%. Penggunaan agregat non 

lokal belum tentu lebih murah, hal ini karena harga 

satuannya pasti berbeda dengan diperhitungkannya 

biaya angkut material yang lebih jauh. 

 

IV KESIMPULAN 

Index material pembuat beton dari CMD dengan 

agregat lokal untuk beton dengan kuat tekan fc’ 20 

MPa lebih besar untuk material semen sebesar 57 

kg dan material coarse aggregate lebih besar 60 kg 

dibanding index dari SNI 7394:2008. Sedangkan 

untuk material fine aggregate lebih rendah 4 kg dan 

bahan air lebih rendah 30  liter. Perbandingan 

tersebut dapat dilihat pada tabel XI berikut: 

 
Tabel XI 

Perbandingan Index Material Pembuat Beton dengan 

Menggunakan Agregat Lokal 

 

 
 

Biaya yang diperlukan untuk membuat 1 m3 

beton dengan agregat lokal sebesar Rp978.094,80, 

angka ini  lebih besar dari SNI  yang sebesar Rp. 

877.918,40 atau dengan selisih 11,4%. 

Dapat dilihat pada tabel XI, index material semen 

mempunyai pengaruh terbesar dalam menentukan 

perbedaan biaya yaitu sebesar Rp 90.630,00 per 

1m3 beton, diikuti coarse aggregate sebesar Rp. 

10.464,00, fine aggregate Rp. 497,60, dan air 

Rp.300,00. Hal ini disebabkan selisih index yang 

besar serta harga satuan masing-masing material, 

dimana harga satuan material semen adalah yang 

tertinggi yaitu sebesar Rp. 1.590,00 per kg. 

Walaupun biaya pembuatan beton dengan agregat 

lokal lebih besar 11,4% namun disarankan tetap 

menggunakan agregat lokal karena perbedaan 

tersebut hanya didasarkan pada index materialnya 

saja terutama semen dan belum memperhitungkan 

biaya angkut agregat non lokal yang jauh. Gunakan 

semen lokal yang harganya lebih rendah untuk 

menghemat biaya. 

Karena index material semen mempunyai 

pengaruh yang besar dalam menentukan perbedaan 

biaya, maka sebaiknya gunakan semen yang 

harganya lebih murah untuk mengurangi biaya. 

Penelitian ini masih bisa terus dilakukan untuk 

mengurangi selisih biaya, misalnya dengan 

melakukan rekayasa terhadap CMD agar jumlah 

semen dalam proporsi beton dapat dikurangi. 

REFERENSI 

Badan Standarisasi Nasional. 1990. SNI 03 1973- 

1990 Metode Pengujian Berat Isi Beton .Jakarta 

Badan Standarisasi Nasional. 1990. SNI 03-1971- 

1990 Metode Pengujian Kadar Air Agregat. 

Jakarta 

Badan Standarisasi Nasional. 1996. SNI 03-4142- 

1996 Metode Pengujian Jumlah Bahan dalam 

Agregat yang Lolos Saringan No 200.Jakarta 

Badan Standarisasi Nasional. 2000. SNI 03-2834- 

2000, Tata cara pembuatan rencana campuran 

beton normal. Jakarta. 

Badan Standarisasi Nasional. 2008. SNI 1969: 2008 

Cara uji berat jenis dan penyerapan air agregat 

kasar. Jakarta. 

Badan Standarisasi Nasional. 2008. SNI 1970: 2008 

Cara uji berat jenis dan penyerapan air agregat 

halus. Jakarta. 



Jurnal  GRADASI TEKNIK SIPIL  Volume 2,  No. 2, 2018                                                                            ISSN 2598-9758   (Print) 
ISSN 2598-8581 (Online) 

ejurnal.poliban.ac.id 
 
 

29 

 

Badan Standarisasi Nasional. 2008. SNI 1972-2008  

Cara Uji Slump Beton.Jakarta 

Badan Standarisasi Nasional. 2008. SNI 2417:2008  

Cara uji keausan agregat denganmesin abrasi 

Los Angeles .Jakarta. 

Badan Standarisasi Nasional. 2008. SNI 7394:2008, 

Tata Cara Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan 

Beton untuk Konstruksi Bangunan Gedung dan 

Perumahan. Jakarta. 

Badan Standarisasi Nasional. 2011. SNI 1974-2011 

Cara Uji Kuat Tekan beton dengan Benda Uji 

Silinder.Jakarta 

Badan Standarisasi Nasional. 2011. SNI 2493-2011 

Tata Cara Pembuatan dan Perawatan Benda Uji 

Beton di Laboratorium .Jakarta 

Badan Standarisasi Nasional. 2014. SNI 2816-2014 

Metode Uji Bahan Organik dalam Agregat Halus 

untuk Beton .Jakarta 

Badan Standarisasi Nasional.1995. SNI 03-3976-

1995, Tata cara pengadukan pengecoran beton. 

Jakarta. 

British Standard International. 1990. BS 812-

110:1990. Testing aggregates. Methods for 

determination of aggregate crushing value 

(ACV). “….” 

Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia. 2016. Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor 28/Prt/M/2016  

Tentang 

Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang 

Pekerjaan Umum. Jakarta. 

Pustran-Balitbang PU. 1990. SNI 03-1968-1990 

Metode Pengujian Tentang Analisis Saringan 

Agregate Halus dan Kasar. Bandung. 

BS 812-112:1990. Testing aggregates. Method for 

determination of aggregate impact value (AIV). 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


